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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:(1) Hakekat emosional dan perilaku 

padal anak berkebutuhanl khusus,(2) cara mengajar anakl dengan gangguan emosil dan perilakul 

pada anak yang berkebutuhanl khusus,(3) peran orang tua yang memiliki anak denagan gangguan 

emosi dan prilaku. Penelitian ini berpendekatan kualitatif deskriptif yang dilakukan di Slb PSM 

Takeran. Data dikumpulkan dengan wawancara dan observasi, selanjutnya dianalisis berdasarkan 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang memiliki potensi 

kecerdasan Anakl berkebutuhan khususl (ABK) seringl kali mendapatl perlakuan diskriminatifl 

atau ldibeda-bedakan denganl yang llain, termasuk anakl dalam gangguanl emosi danl perilaku. 

Selainl mendapat perlakukanl diskriminatif, anakl dalam gangguanl emosi danl perilaku bahkanl 

sulit untukl menerima lpendidikan. Beberapa sekolahl regular tidakl mau menerimal mereka 

sebagail siswa dikarenakanl guru dil sekolah tersebutl tidak memilikil dasar pendidikanl yang 

memadail untuk mengajarl anak berkebutuhanl khusus. Hall yang menjadil sulit nyal mendapatkan 

pendidikanl bagi anakl berkebutuhan khususl adalah letakl sekolah khususl yang jauhl dari rumahl 

mereka, sehinggal banyak anakl berkebutuhan khususl yang tidakl mengenyam pendidikanl yang 

layakl mereka ldapatkan.  

 

Kata kunci : Tunalaras ,Model Pembelajaran, Peran Guru. 
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PENDAHULUAN 

Semual warga negaral berhak mendapatkanl pendidikan yangl baik danl layak 

termasukl anak berkebutuhanl khusus (ABKl). Sebagaimana yangl dijelaskan dalaml 

Undang-undangl Nomor 20l tahun 2003l tentang Sisteml Pendidikan Nasionall pasal 5l 

ayat (2l) yang berbunyil ‘’Warga Negaral yang memilikil kelainan lfisik, emosional, 

lmental, intelektual, ldan/atau sosiall berhak memperolehl pendidikan lkhusus”. Fasilitas 

pendidikanl bagi anakl berkebutuhan khususl telah disediakanl oleh pemerintahl yaitu 

denganl adanya lembagal pelayanan pendidikanl bagi anakl berkebutuhan khususl (ABK) 

ataul pendidikan inklusifl disekolah-lsekolah. Anak berkebutuhanl khusus memilikil 

berbagai jenisl gangguan, salahl satunya yaitul anak denganl gangguan emosil dan 

perilakul (Emotional andl Behavioral lDisorders). 

lAnak berkebutuhan khususl (ABK) denganl gangguan emosil dan perilakul 

memiliki karakteristikl yang samal dengan perilakul anak-anakl pada lumumnya, seperti 

perilakul tidak lpenurut, berkelahi, lperusakkan, mengucapkan lkata-kata kotorl dan tidakl 

senonoh, sukal memerintah, berperilakul tidak lsopan, serta lpenyendiri. Karakteristik inil 

menyebabkan anakl dengan gangguanl emosi danl perilaku sulitl untuk dideteksil karna 

karakteristikl yang hampirl sama denganl anak padal umumnya sehinggal seringkali 

terjadil kesalahan dalaml pemberian layananl pendidikan sepertil dalam memperlakukanl 

nya disamakanl dengan anakl pada umumnyal (Indonesia & lBarat, 2019; Persadal & 

Efendi, l2018; Wati, l2014). 

Berdasarkanl permasalahan yangl dialami anakl berkebutuhan khususl terutama 

anakl dalam gangguanl emosi danl perilaku, perlul adanya bantuanl dari pemerintahl 

dalam menyediakanl fasilitas layananl pendidikan bagil anak berkebutuhanl khusus 

denganl gangguan emosil dan perilakul di semual jenis jenjangl pendidikan baikl 

pedidikan dasarl sampai pendidikanl tinggi dalaml sistem lpembelajaran, fasilitas yangl 

mendukung, sertal peran gurul yang sangatl penting untukl memberikan motivasil dan 

arahanl yang bersifatl membangun kepadal anak dalaml gangguan emosil dan perilakul 

(Dermawan, l2018; Wathoni, l2013). Hal inil sesuai denganl Peraturan Pemerintahl 

Nomor 17l tahun 2010l tentang Pengelolaanl Penyelenggaraan Pendidikanl pasal 133l 

yang berbunyil bahwa pemerintahl memberikan kesempatanl bagi anakl berkebutuhan 

lkhusus, salah satunyal dengan anakl dengan gangguanl emosi danl perilaku untukl dapat 

memperolehl layanan pendidikanl yang samal dengan siswal reguler. Adapunl fokus 

permasalahanl yang akanl dikaji dalaml hal inil adalah lpengertianya, karakteristik, 

faktorfaktor penyebabl gangguan, pendekatanl yang bisal dilakukan untukl menangani 

danl model layananl pendidikan yangl digunakan untukl membantu anakl berkebutuhan 

khususl terutama denganl gangguan emosil dan perilakul dalam belajarl dan 

mengembangkanl kreativitasnya. 

 

METODE 

Penelitianl ini berpendekatan kualitatif deskriptifl yang dilakukan pada tanggal 

30 Mei 2023 di SLB PSM TAKERAN lJl.Raya Takeranl Kec,Takeranl Kab. lMagetan. 

Kami memilih SLB PSM TAKERAN karena Slb  ini tergolong sebagai SLB yang favorit 

bagi masyarakat Takeran yang sudah terakreditasi A oleh pemrintah. Slb psm  takeran 

memiliki kepala sekolah yaitu Ibu Indun Purwani. Kami melakukan observasi di kelas 

murid kelas 3 dengan wali kelas yaitu Ibu Hermin.  
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HASIL PENELITIAN 

 Tabel 1 Deskripsi Tentang Subjek 

No Informan Deskripsi Informan 

1 
Galih Andika Nur Faishal 

Magetan, 25 Juni 2013 

 

Kondisi Mental : Dilihat dari kondisi 

mentalnya anak tunalaras memiliki 

masalah dalam mengontrol emosinya, 

karena hal ini anak tunalaras memiliki 

perilaku yang tidak disukai orang yang 

barada disekitarnya.  

Fisik : Memiliki fisik seperti anak 

normal pada umumnya hanya saja 

anak tunalaras memiliki perilaku yang 

menyimpang dari norma, agama dan 

budaya. Adapun subjek ini memiliki 

rambut yang lurus , badan yang sedikit 

kurus, tinggi 96 cm cm serta memiliki 

kesehatan yang baik.  

Kondisi Sosial : Jika dilihat dari 

sosialnya subjek ini sering gagal 

dalam mencari teman, merasa tidak 

disenangi oleh orang-orang sekitar, 

sukar menyesuaikan diri dengan orang 

lain, selalu bertentangan pendapat 

dengan orang lain, ingin berkuasa 

dilingkungan sekitar, mudah marah, 

sering tidak sabar, tidak dapat 

menerima kritikan, sukar berterus 

terang, jarang diajak bermain, tidak 

mampu beradaptasi. Hal ini yang 

membuat subjek tidak bisa beradaptasi 

dtidak ada yang bisa menerima 

keadaan dari subjek tersebut. 

Selanjutnya subjek ini tinggal dalam 

keluarga yang biasa saja, orangtuanya 

selalu memberikan contoh yang baik 

kepada anaknya, ubjek juga berada 

dilingkungan yang tidak bisa 

menerima keadaannya karena subjek 

memiliki perilaku yang menyimpang 

 
A.Hakekat Anak Berkebutuhan Khusus Gangguan Emosi dan Prilaku 

Berikut ini karakteristik anak berbakat ditinjau dari segi akademik, sosial/emosi, dan 

fisik/kesehatan. 

1.Pengertian Emosional dan Perilaku 

Dil Indonesia, gangguanl emosional danl perilaku (Emotionall And Behaviorall 

Disorder) seringl dikenal denganl istilah lTunalaras. Gangguan emosionall dan perilakul 

yaitu suatul keadaan dimanal kondisi perilakul dan emosionall seorang individul di 

lsekolah/di luarl sekolah sangatl berbeda daril anak lainnyal yang umumnyal sesuai 

denganl anak lseusianya, etnis, ataul budaya. 

Gangguanl emosi danl perilaku dibagil menjadi dual jenis, yaitul externalizing 

behaviorl (Gangguan daril luar) danl internalizing behaviorl (Gangguan daril dalam). 

Externalizingl behavior memilikil dampak langsungl atau tidakl langsung terhadapl orang 

llain, contohnya perilakul agresif, lmembangkang, tidak lpatuh, berbohong, lmencuri, dan 

kurangnyal kendali ldiri. Internalizing behaviorl mempengaruhi anakl dengan berbagail 
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macam lgangguan seperti lkecemasan, depresi, lpenyendiri, mengalami gangguanl 

makan, danl kecenderungan untukl bunuh ldiri. Kedua jenisl tersebut memilikil pengaruh 

yangl sama buruknyal terhadap kegagalanl dalam prosesl belajar dil sekolah (Hallahanl & 

lKauffman,1988; lEggen & Kauchak, l1997) 

2. Karakteristik Anak Dengan Gangguan Emosional Dan Perilaku 

 Anakl Tunalaras adalah anak yang mengalami gangguan atau hambatan 

atau hambatan emosi dan berkelainan tingkah laku,  sehingga kurang dapat menyesuaikan 

diri dengan baik terhadap lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Tingkah laku 

anak Tunalaras kadang – kadang tidak mencerminkan kedewasaan  dan suka menarik diri 

dari lingkungan, sehingga merugikan dirinya sendiri dan orang lain dan bahkan kadang 

merugikan di segi pendidikannya. Ciri yangl menonjol padal anak tunalarasl adalah 

kehidupanl emosi yangl tidak lstabil, ketidakmampuan mengekspresikanl emosinya 

secaral tepat, danl pengendalian diril yang kurangl sehingga anakl tunalaras seringkalil 

menjadi sangatl emosional. Terganggunyal kehidupan emosil ini terjadil akibat 

ketidakberhasilanl anak dalaml melewati lfase-fase lperkembangan.  

Kematanganl emosional anakl tunalaras ditentukanl dari hasill interaksi denganl 

lingkungannya, dimanal anak belajarl tentang bagaimanal emosi itul hadir danl 

bagaimana caral untuk mengekpresikanl emosi-emosil tersebut. Perkembanganl emosi 

inil berlangsung secaral terus menerusl sesuai denganl perkembangan lusia. Kondisi 

emosil anak tunalarasl cenderung tidakl stabil danl ketidak stabilanl aspek emosil ini 

dapatl dilihat padal tingkah lakunyal sehari-lhari. Anak tunalarasl sering menampakkanl 

perilaku yangl meyimpang, sepertil mudah ltersinggung, sedih, acuhl tak lacuh, keras 

lkepala, merasa lcemas, agresif, menarikl diri daril pergaulan danl sebagainya. 

 

               Gambar 1. Subjek 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                Gambar 2. Subjek 2 

 

Menurut guru kelas yang ada di subyek  penelitian tersebut berpendapat bahwa 

anak tersebut suka menggangu temannya , suka mencuri sehingga perlu ada pemantauan 

agar bisa terkondisikan. Anakl tunalaras yangl disebut jugal dengan anakl tunasosial 

karenal tingkah lakul anak tunalarasl menunjukkan penentanganl yang lterus-menerus 

terhadapl norma-normal masyarakat yangl berwujud sepertil mencuri, mengganggul dan 

menyakitil orang llain. Sehingga dibutuhkanl pembelajaran pendidikanl jasmani khususl 

yang harusl diterapkan padal mereka paral tunalaras. Dan sesuai dengan hobi subyek 

penelitian yang hobi berolahraga terutama sepak bola sangat cocok sebagail alternatif 

pendidikanl jasmani untukl penanganan emosil anak ltunalaras, karena dil dalam 
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permainanl sepak bolal terdapat gerakl tangan danl kaki yangl diharapkan dapatl 

membantu anakl dalam menyalurkanl emosi yangl berlebihan lewatl permainan. 

3. Media/Alat Pembelajaran Untuk Anak Gangguan Emosi Dan Perilaku 

1. Alat Assesment 

 Adaptive Behavior Inventory Child 

 AAMD Adaptve Behavior Scale 

2.  Alat Terapi Perilaku 

 Puzzle (untuk melatih memecahkan masalah) 

 Sarung tinju (untuk menyalurkan rasa emosi) 

 Samsak (untuk menyalurkan rasa emosi) 

 Hoopla (untuk latihan koordinasi mata dan tangan) 

 Matching game (untuk melatih mencocokkan) 

 Musik Instrumental (untuk melatih kepekaan,kesenian, dan mengekspresikan 

musik) 

 Torso (untuk mengenal organ tubuh manusia) 

 Sand pits 

 Konsentrasi mekanik 

 Alat-alat terapi  fisik  

3. Alat-alat keterampilan: 

 batik  

 bubut  

 pertukangan kayu 

 pertukangan batu ukir 

 sablon dan masih banyak lagi. 

 

4. Strategi dan Peran Guru 

Sekolahl Luar Biasal bagian El sebagai lembagal pendidikan formall untuk anakl 

tunalaras selamal ini telahl memiliki metodel khusus danl metode kompensatorisl dalam 

memberikanl layanan pendidikanl untuk anakl tunalaras. Berbagail metode yangl telah 

adal dan berkembangl dapat terusl dipakai sebagail metode pembelajaranl anak denganl 

tunalaras denganl penyesuaian dalaml seting inklusil dan berlandaskanl pada paradigmal 

inklusif. 

Hall pertama yangl harus diperhatikanl dalam pendidikanl inklusi untukl anak 

tunalarasl adalah resikol gangguan emosil dan perilakul yang mungkinl menimpa wargal 

sekolah. Peranl guru sangatl berarti dalaml mengurangi semaksimall mungkin resikol 

tersebut. Dalaml menghadapi anakl tunalaras dil kelas linklusi, guru harusl memiliki 

keahlianl dalam lmemahami, melakukan lasesmen, dan mengelolal gangguan emosil dan 

perilakul untuk mendukungl pembelajaran. Sebeluml guru kelasl memiliki keahlianl 

tersebut, kolaborasil dengan gurul pendidikan luarl biasa menjadil keharusan untukl 

mengurangi lresiko, disamping denganl diadakannya pelatihanl rutin untukl guru inklusil 

mengenai manajemenl kelas linklusi. Council forl Exceptional Childrenl US (2001l) 

mengidentifikasi keterampilanl yang diperlukanl guru dalaml mengajar anakl dengan 

gangguanl emosi danl perilaku (Weissl dalam Hallahanl dan lKauffmann, 2006), lyakni :  

1. Mengetahuil strategi pencegahanl dan intervensil bagi individul yang beresikol 

mengalami  gangguanl emosi danl perilaku.  

2. Menggunakanl variasi teknikl yang tidakl kaku danl keras untukl mengontrol tingkahl 

laku targetl dan menjagal atensi dalaml pembelajaran. 

3. Menjagal rutinitas pembelajaranl dengan lkonsisten, dan terampill dalam probleml 

solving  danl mengatasi lkonflik.  

4. Merencanakanl dan mengimplementasikanl reinforcement secaral individual danl 

modifikasi lingkunganl dengan levell yang sesuail dengan tingkatl perilaku.  

5. Mengintegrasikanl proses belajarl mengajar (akademikl), pendidikan lafektif, dan 

manajemanl perilaku baikl secara individuall maupun lkelompok.  

6. Melakukanl asesmen atasl tingkah lakul sosial yangl sesuai danl problematik padal 

siswa secaral individual.  

Padal proses belajarl mengajar dil kelas inklusil yang terdapatl siswa tunalarasl di 

ldalamnya, diperlukan pulal strategi untukl keberhasilan prosesl belajar mengajarl di 

sekolahl inklusi. Salahl satu strategil adalah positivel behavioral supportl (PBS) untukl 

anak denganl gangguan emosil dan lperilaku. Strategi tersebutl diterapkan secaral 

individual terhadapl anak denganl gangguan emosil dan perilakul di ruanganl kelas. 

Keberhasilanl strategi PBSl tersebut jugal ditunjang olehl kerjasama antaral guru inklusil 

dengan gurul pendamping khususl untuk memperinganl beban lkerja, berbagi perspektifl 

mengenai perilakul yang lditangani, dan improvisasil secara lkonsisten. Adapun tahapl 

demi tahapl PBS dapatl dilakukan secaral co-teachingl adalah sebagail berikut :  
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1. Menentukanl dan mendeskripsikanl tingkah lakul siswa dil ruangan lkelas. Guru 

inklusil dan gurul pendamping khususl dapat berbagil perspektif mengenail tingkah 

lakul yang lteramati.  

2. Melakukanl asesmen atasl gangguan emosil dan perilakul siswa. Kegiatannyal 

meliputi lobservasi, analisa, danl membuat hipotesisl atas perilakul siswa.  

3. Mengembangkanl hipotesis : kenapal siswa mempertahankanl perilaku ltersebut.  

4. Menetapkanl target berupal perilaku lpengganti. Para gurul yang mengenall siswa 

dapatl bekerja samal dalam mengidentifikasil perilaku lpengganti, menganalisa, danl 

menjabarkan tahapl demi tahapl keterampilan yangl harus dikuasail ataupun yangl 

harus dihilangkanl siswa dalaml meraih perilakul pengganti.  

5. Gurul dengan bekerjal sama mengajarl siswa mengenail tingkah lakul target, 

memberil penguatan dil kelas, danl memverifikasi pencapaianl yang diraihl siswa 

maupunl guru.  

6. lMemodifikasi lingkungan yangl mendukung pencapaianl tingkah lakul target, danl 

memungkinkan perkembanganl perilaku kel arah lebihl baik. Upayal modifikasi 

lingkunganl ini merupakanl kegiatan besarl yang melibatkanl warga kelasl (guru 

lkelas, guru pendampingl khusus danl siswa llainnya), tim gurul lain, kepalal sekolah, 

bagianl administrasi lsekolah, dan jugal orang tual siswa. Seluruhl pihak yangl 

terlibat diharapkanl menunjukkan dukunganl dengan berbagail pola sikapl maupun 

tindakanl yang mendukungl anak tunalarasl memperoleh perilakul positif 

6. Bentuk Layanan Pendidikan  

Layanan Pendidikan Terpadu atau Terintegrasi  

Bentukl  layanan  pendidikanl  terpadu/integrasil  adalah  sisteml  pendidikan  

yangl memberikan kesempatanl kepada anakl berkebutuhan khususl dengan gangguanl 

emosi danl perilaku untukl belajar lbersama-sama denganl anak biasal (normal) dil 

sekolah umuml (Khusus etl  al., l2015;  Noviandari &  lHuda, 2018;  lNuraini, 2013).  

Denganl demikian,  melaluil sistem integrasil anak denganl gangguan  emosil dan 

perilakul bersama-samal dengan anakl  normal belajarl dalam satul atap. Sisteml 

pendidikan integrasil disebut jugal sistem pendidikanl terpadu, yaitul sistem pendidikanl 

yang membawal anak denganl gangguan emosil dan perilakul kepada suasanal  

keterpaduan  denganl  anak  lnormal.  Keterpaduan  tersebutl  dapat  bersifatl menyeluruh, 

lsebagaian, atau keterpaduanl dalam rangkal sosialisasi.  

Padal sistem keterpaduanl secara  penuhl dan lsebagian, jumlah  anakl 

berkebutuhan khususl dengan gangguanl emosi danl perilaku dalaml satu kelasl maksimal 

l10 % dari jumlahl siswa lkeseluruhan. Untuk membantul kesulitan yangl dialami olehl  

anak denganl gangguan emosil dan lperilaku, di sekolahl terpadu disediakanl Guru 

Pembimbingl Khusus (GPKl). GPK dapatl  berfungsi  sebagail  konsultan  bagil  guru  

lkelas,  kepala  lsekolah,  atau  anakl  dengan gangguanl emosi danl perilaku itul sendiri. 

Selainl itu, GPKl juga berfungsil sebagai pembimbingl di  ruangl  bimbingan  khususl  

atau  gurul  kelas  padal  kelas  lkhusus.  Terdapat  tigal  bentuk keterpaduanl dalam 

layananl pendidikan bagil anak berkebutuhanl khusus denganl gangguan emosil dan 

perilakul yaitu bentukl kelas lbiasa, kelas biasal dengan ruangl bimbingan khususl bentuk 

kelasl khusus. 

Dalaml  keterpaduan  inil  anak  berkebutuhanl  khusus  denganl gangguan  

emosil  dan perilakul mengikuti pendidikanl sama denganl kurikulum dil SLB secaral 

penuh dil kelas khususl pada  sekolahl  umum  yangl  melaksanakan  programl  

pendidikan  lterpadu.  Keterpaduan  inil disebut jugal keterpaduan lokall bangunan ataul 

keterpaduan yangl bersifat lsosialisasi. Pada tingkatl keterpaduan lini, guru pembimbingl 

khusus berfungsil sebagai pelaksanal program dil kelas lkhusus. Pendekatan, lmetode, 

dan caral penilaian yangl digunakan adalahl pendekatan, lmetode,  dan caral  penilaian 

yangl  biasa digunakanl  di lSLB.  Keterpaduan  padal  tingkat  inil hanya bersifatl fisik 

danl sosial, artinyal  anak berkebutuhanl khusus dapatl dipadukan untukl kegiatan yangl 

bersifat nonl akademik, sepertil olahraga, lketerampilan, juga sosialisasil pada waktul 

jam-jaml istirahat ataul acara lainl yang diadakanl oleh lsekolah.NM 

PEMBAHASAN  

Pada usia sekolah dasar anak merupakan bagian dari suatu kelompok. Kelompok 

tersebut dibentuk untuk melakukan aktivitas bersama.Kelompok berfungsi membantu 

anak untuk bergaul dengan teman sebaya dan berperilaku sesuai serta dapat diterima 

secara sosial bagi lingkungannya.Melalui kelompok tersebut maka anak dapat 

menciptakan suatu kelompok masyarakat yang sesuai bagi pemenuhan kebutuhan anak.  

Terdapat pola perilaku sosial pada anak tunalaras yang menuju remaja.Anak 

tunalaras di sekolah dapat menunjukkan kemampuan perilaku sosial yang berbeda-beda 

dengan anak tunalaras lainnya.Anak tunalaras yang dapat mengalami perkembangan 
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sosial sebagian besar anak tersebut sudah mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial 

tersebut.  

Anak dapat dikatakan mampu beradaptasi dengan lingkungan mempunyai 

indikasi yaitu, sudah lama berada di lingkungan tersebut, anak mampu menjalankan 

peraturan yang ada, anak dapat berkomunikasi dan berperilaku sosial yang baik.  

Penelitian ini dapat menunjukkan perilaku sosial dari anak tunalaras di SLBN 

Takeran . Dapat dikatakan bahwa sebagian subyek yaitu, RK menunjukkan perilaku 

sosial yang positif yaitu mampu bekerjasama, memiliki rasa simpati, dan tidak 

mementingkan diri sendiri, oleh sebab itu perilaku positif selanjutnya yaitu anak mampu 

menunjukkan perilaku kerjasama yang baik. Perilaku selanjutnya yang menunjang untuk 

kerjasama yang baik adalah sikap simpati. Perilaku positif tersebut mampu membuat anak 

tunalaras berperilaku sosial baik, dan akan mempengaruhi lingkungan secara positif. 

Perilaku sosial pada anak sebagian kecil menunjukkan adanya perilaku yang negatif, 

terdapat perilaku kelekatan yang masih terdapat pada diri anak yaitu, sikap tidak ramah, 

kurang memiliki sikap murah hati, dan kurangnya hasrat penerimaan sosial. Perilaku 

sosial lainnya sikap ketergantungan terhadap orang lain, dan perilaku kelekatan. 

Peranan guru dalam membentuk dan mengubah perilaku anak tunalaras dibatasi 

dengan peranan siswa itu sendiri dalam membentuk dan mengubah perilakunya.Peranan 

teman sebayanya dalam lingkungan sekolah sangat menunjang motivasi dan keberhasilan 

pola-pola perilakunya, karena biasanya anak saling mengisi dan membentuk suatu 

persaingan yang sehat.  

Banyak hal yang dilakukan anak tunalaras di sekolah sebagai wujud 

sosialisasinya, misalnya aktif dalam kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstra kurikuler, 

kelompok belajar, dan sebagainya. Namun adakalanya pengaruh teman sebayanya akan 

membentuk tingkah laku yang negative, seperti membolos, merokok, melawan guru, dan 

melanggar tata tertib sekolah 

 

SIMPULAN  

Gangguanl emosional danl perilaku (Emotionall And Behaviorall Disorder) seringl 

dikenal denganl istilah lTunalaras. Gangguan emosionall dan perilakul yaitu suatul 

keadaan dimanal kondisi perilakul dan emosionall seorang individul di lsekolah/di luarl 

sekolah sangatl berbeda daril anak lainnyal yang umumnyal sesuai denganl anak 

lseusianya, etnis, ataul budaya. Secaral umum karakteristikl sosial danl emosional anakl 

dengan gangguanl emosional danl tingkah lakul dapat dikatakanl dengan tingkahl laku 

yangl tidak terarahl seperti tidakl menurut ataul membangkang, lperusakan, pengucapan 

lkata-kata kotorl dan tidakl senonoh, sukal memerintah, berperilakul kurang lsopan, 

gangguan kepribadianl (merasa rendahl diri, lcemas, pemalas, ldepresi, kesedihan yangl 

mendalam, menarikl diri daril pergaulan), tidakl matang ataul tidak dewasal dalam lsikap, 

serta pelanggaranl sosial sepertil terlibat dalaml perkelahian, mencuril bahkan 

lmembolos.  

Beberapa faktorl yang menyebabkan terjadinya gangguan emosil dan perilakul yaitu 

yang pertama faktor lbiologi,  faktor lkeluarga, faktor sekolahl dan faktorl masyarakat. 

Model pembelajaran yangl sesuai untuk anak dengan gangguan emosi dan perilaku yaitu  

kooperatif tipe STAD sebgai upaya untuk meningkatkan inklusivitas kelas dan 

meningkatkan kontrol  
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